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Abstract.. This research is motivated by the high rate of early marriage in Pamatan Village, which is a serious 

social issue and impacts the quality of life of the younger generation. This phenomenon is thought to be influenced 

by various social factors, including parental education level (X₁), family economic status (X₂), and school dropout 

rate (X₃). The purpose of this study is to analyze the influence of these three independent variables on the decision 

to marry early (Y). This study uses an explanatory quantitative approach with an ex post facto design, where the 

researcher does not intervene on the variables, but rather analyzes the relationships that have occurred. The 

analysis technique used is multiple linear regression. Data were collected through questionnaires to 100 

respondents selected using a purposive sampling technique, namely teenagers or families with a history of early 

marriage. The results of the analysis show that simultaneously the variables of parental education, economic 

status, and school dropout rate have a significant influence on the decision to marry early with a calculated F 

value of 139.302 which is greater than the F table of 2.699 and a significance value of 0.001. Partially, only 

economic status (X₂) and school dropout rate (X₃) significantly influence the decision to marry early, while 

parental education (X₁) does not have a significant influence. The Adjusted R Square value of 0.807 indicates that 

80.7% of the variation in the decision to marry early can be explained by these three variables. This finding 

underscores the importance of efforts to improve education and empower family economics as a preventive 

measure to reduce the rate of early marriage among adolescents in the village. 
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Abstrak. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih tingginya angka pernikahan dini di Desa Pamatan, yang 

menjadi isu sosial serius dan berdampak pada kualitas kehidupan generasi muda. Fenomena ini diduga 

dipengaruhi oleh berbagai faktor sosial, di antaranya tingkat pendidikan orang tua (X₁), status ekonomi keluarga 

(X₂), dan angka putus sekolah (X₃). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis seberapa besar pengaruh 

ketiga variabel independen tersebut terhadap keputusan menikah dini (Y). Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kuantitatif eksplanatif dengan desain ex post facto, di mana peneliti tidak melakukan intervensi terhadap variabel, 

melainkan menganalisis hubungan yang telah terjadi. Teknik analisis yang digunakan adalah regresi linier 

berganda. Data dikumpulkan melalui kuesioner kepada 100 responden yang dipilih dengan teknik purposive 

sampling, yaitu remaja atau keluarga yang memiliki riwayat pernikahan dini. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara simultan variabel pendidikan orang tua, status ekonomi, dan angka putus sekolah memiliki pengaruh 

signifikan terhadap keputusan menikah dini dengan nilai F hitung sebesar 139,302 yang lebih besar dari F tabel 

sebesar 2,699 serta nilai signifikansi sebesar 0,001. Secara parsial, hanya status ekonomi (X₂) dan angka putus 

sekolah (X₃) yang berpengaruh signifikan terhadap keputusan menikah dini, sedangkan pendidikan orang tua (X₁) 

tidak memberikan pengaruh yang signifikan. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,807 mengindikasikan bahwa 

80,7% variasi dalam keputusan menikah dini dapat dijelaskan oleh ketiga variabel tersebut. Temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya upaya peningkatan pendidikan dan pemberdayaan ekonomi keluarga sebagai 

langkah preventif untuk menurunkan angka pernikahan dini pada remaja di desa tersebut. 

 

Kata kunci: Pernikahan Dini, Status Ekonomi, Pendidikan Orang Tua, Angka Putus Sekolah, Generasi Muda 
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1. LATAR BELAKANG 

Pendidikan merupakan hal yang amat penting dalam kehidupan, karena berperan dalam 

membentuk kemampuan interaksi sosial dan bertahan hidup (Marwah et al., 2018). Status 

sosial ekonomi keluarga juga memegang peranan penting, yang terdiri dari pendidikan orang 

tua, pekerjaan, dan pendapatan. Keluarga dengan kesulitan ekonomi cenderung mengalami 

hambatan dalam pemenuhan kebutuhan dasar (Nurwati & Listari, 2021). 

Putus sekolah terjadi ketika anak berhenti dari lembaga pendidikan akibat keterbatasan 

biaya dan kondisi ekonomi keluarga. Anak usia sekolah yang tidak bisa melanjutkan 

pendidikan sering kali menjadi pekerja anak atau menganggur (Madaniah et al., 2023). Setiap 

orang tua tentu menginginkan anaknya tumbuh cerdas, mandiri, dan memiliki masa depan yang 

lebih baik, namun kondisi sosial ekonomi kadang menjadi hambatan. 

Pernikahan dini didefinisikan sebagai pernikahan yang dilakukan sebelum usia 20 

tahun (Hardianti & Nurwati, 2020). BKKBN menyatakan bahwa pernikahan dini umumnya 

melibatkan perjodohan yang terjadi sebelum pihak yang terlibat siap secara fisik, psikologis, 

dan sosial, biasanya pada usia di bawah 18 tahun. 

Dalam kenyataannya, masih banyak anak di Desa Pamatan yang harus berhenti sekolah 

sebelum lulus SMA dan menikah di usia muda. Fenomena ini terkait erat dengan rendahnya 

tingkat pendidikan orang tua dan kondisi ekonomi keluarga. Ketidakmampuan ekonomi 

mendorong keluarga menikahkan anak untuk mengurangi beban, terutama pada anak 

perempuan, sementara anak laki-laki didorong untuk segera bekerja. 

Desa Pamatan, yang memiliki 5.704 penduduk, menghadapi tantangan serius dalam 

pembangunan manusia, karena tingginya angka putus sekolah dan pernikahan usia dini. Hal ini 

memperlihatkan adanya kesenjangan antara idealisme pembangunan dan kenyataan sosial di 

lapangan. 

Tingkat pendidikan orang tua mencerminkan kapasitas keluarga dalam memberikan 

dukungan emosional dan akademik. Orang tua dengan pendidikan rendah kurang memahami 

pentingnya pendidikan jangka panjang dan dampak negatif pernikahan dini. Di sisi lain, status 

ekonomi keluarga ikut menentukan keputusan dalam hal pendidikan dan masa depan anak. 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang di lakukan (Rosyada et al., 2022) Hasil penelitian 

didapatkan bahwa ada hubungan antara tingkat pendidikan dengan pernikahan dini (Pvalue= 

0,001, Nilai OR= 0,107) status ekonomi (Pvalue= 0,010, Nilai OR= 0,111). Kesimpulan 

penelitian ini adalah tingkat pendidikan dan status ekonomi merupakan variabel yang 

berhubungan dengan kejadian pernikahan dini di Kabupaten Bangkalan. 
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Dengan demikian, pemahaman terhadap interaksi antara pendidikan orang tua, kondisi 

ekonomi keluarga, dan angka putus sekolah menjadi penting sebagai dasar perumusan 

kebijakan yang lebih kontekstual. Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan metode deskriptif korelasional untuk menganalisis pengaruh variabel-variabel tersebut 

terhadap keputusan menikah dini di Desa Pamatan, dengan fokus pada keluarga yang memiliki 

anak usia sekolah menengah. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Menurut (Rahman et al., 2022), pendidikan adalah upaya sadar untuk 

mentransformasikan budaya dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui proses 

pembelajaran, sehingga peserta didik mampu mengembangkan potensi spiritual, intelektual, 

dan sosialnya. Pendidikan secara sederhana adalah proses menumbuhkan potensi jasmani dan 

rohani berdasarkan nilai-nilai budaya masyarakat. 

Pendidikan orang tua, yaitu tingkat pendidikan formal yang telah ditempuh ayah dan 

ibu, sangat memengaruhi pola asuh dan pandangan mereka terhadap pentingnya pendidikan 

anak (Pramaswari, 2018). Permendikbud No. 9 Tahun 2020 dan UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 

1 Ayat (14) juga menegaskan peran keluarga dalam pendidikan informal. Faktor ekonomi, 

akses masa lalu terhadap pendidikan, serta nilai budaya sangat memengaruhi latar belakang 

pendidikan orang tua, terutama di daerah terpencil. 

Orang tua berpendidikan rendah cenderung tidak memahami pentingnya kelanjutan 

pendidikan anak. Sebaliknya, orang tua berpendidikan tinggi lebih aktif dalam kegiatan sekolah 

dan mendukung perkembangan emosional dan intelektual anak (Novita, 2021). 

Status ekonomi keluarga merupakan gambaran kondisi finansial keluarga dalam 

memenuhi kebutuhan dasar. Dalam UU No. 52 Tahun 2009, aspek ekonomi menjadi dasar 

penting dalam pembangunan keluarga. Faktor penentu status ekonomi mencakup pendidikan 

orang tua, pekerjaan, jumlah tanggungan, dan lokasi tempat tinggal. 

Keluarga berstatus ekonomi rendah sering kesulitan dalam membiayai kebutuhan 

pendidikan, sehingga cenderung memprioritaskan kebutuhan dasar dibandingkan investasi 

pendidikan jangka panjang (Prameswari et al., 2023). Hal ini dapat menyebabkan anak-anak 

putus sekolah atau bekerja sejak usia dini. 

APS (Angka Putus Sekolah) menunjukkan persentase anak-anak yang berhenti sekolah 

sebelum jenjang pendidikan tertentu. Walaupun UU No. 20 Tahun 2003 Pasal 5 dan 6 

menjamin hak dan kewajiban warga negara dalam pendidikan dasar, data BPS 2024 

menunjukkan lebih dari 78.000 kasus anak putus sekolah. 
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Faktor penyebabnya antara lain kemiskinan, rendahnya motivasi belajar, pernikahan 

dini, dan keterbatasan akses (Yuni Nilia, 2022). Anak dari keluarga miskin sering diminta 

membantu ekonomi rumah tangga, memperbesar risiko putus sekolah. Meski sudah ada 

program BOS dan wajib belajar 12 tahun, tantangan implementasi di lapangan masih signifikan 

(Zulfarina et al., 2023). 

Pernikahan dini merujuk pada pernikahan sebelum usia 19 tahun, sebagaimana diatur 

dalam UU No. 16 Tahun 2019. Praktik ini sering disebabkan oleh faktor budaya, ekonomi, 

pendidikan rendah, dan kehamilan di luar nikah (Putra, 2014). 

Konsekuensinya sangat besar, mulai dari putus sekolah, risiko kesehatan, hingga 

ketidaksiapan emosional. Anak perempuan lebih rentan terhadap KDRT (Alaslan et al., 2023). 

Kurangnya pengetahuan tentang hak anak dan kesehatan reproduksi memperburuk keadaan. 

Meski dispensasi kawin hanya bisa diberikan pengadilan dalam kondisi mendesak, 

jumlah permohonannya terus meningkat. Pencegahannya membutuhkan pendekatan 

kolaboratif, seperti edukasi seksualitas, pemberdayaan ekonomi keluarga, serta kampanye 

komunitas. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif eksplanatif dengan desain ex post 

facto, yaitu desain yang digunakan untuk menelusuri hubungan sebab-akibat tanpa melakukan 

manipulasi langsung terhadap variabel independen. Variabel-variabel seperti tingkat 

pendidikan orang tua, status ekonomi keluarga, dan angka putus sekolah merupakan kondisi 

yang telah ada di masyarakat dan tidak dapat diubah. Oleh karena itu, desain ini dinilai sesuai 

untuk menjelaskan fenomena pernikahan dini yang telah terjadi. Penelitian ini juga bersifat 

cross-sectional, yaitu data dikumpulkan sekali pada satu titik waktu dari responden remaja di 

Desa Pamatan, Kecamatan Tongas, Kabupaten Probolinggo. 

Menurut (Sugiyono, 2016) memberikan pengertian populasi yang diartikan sebagai 

suatu wilayah yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari lalu ditarik sebuah kesimpulan. Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh keluarga di Desa Pamatan yang memiliki anak usia sekolah 

menengah (SMP dan SMA/sederajat). Dari populasi tersebut, peneliti mengambil sampel 

sebanyak 100 responden menggunakan teknik purposive sampling, yaitu teknik pengambilan 

sampel berdasarkan kriteria tertentu yang relevan dengan tujuan penelitian, dalam hal ini 

keluarga yang memiliki anak usia 13–19 tahun yang berisiko putus sekolah dan/atau menikah 

dini. 
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Instrumen pengumpulan data menggunakan kuesioner tertutup dengan skala Likert, 

yang disusun berdasarkan indikator dari masing-masing variabel. Sebelum digunakan, 

instrumen diuji validitas dan reliabilitasnya. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda untuk mengukur pengaruh variabel pendidikan orang tua (X₁), status 

ekonomi keluarga (X₂), dan angka putus sekolah (X₃) terhadap keputusan menikah dini (Y). 

Analisis dilakukan melalui tahapan uji asumsi klasik (normalitas, multikolinearitas, dan 

heteroskedastisitas), uji F (untuk menguji pengaruh simultan seluruh variabel independen 

terhadap Y), uji t (untuk menguji pengaruh parsial masing-masing variabel independen), serta 

koefisien determinasi (R²) untuk mengetahui sejauh mana variasi dalam variabel Y dapat 

dijelaskan oleh ketiga variabel bebas tersebut. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan pengujian asumsi 

klasik guna memastikan kelayakan model regresi yang digunakan. Uji asumsi klasik terdiri dari 

uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah residual dari model regresi 

terdistribusi secara normal. Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov (K-S), diperoleh nilai 

signifikansi sebesar 0,014. Karena nilai tersebut lebih besar dari taraf signifikansi 0,05, maka 

dapat disimpulkan bahwa data residual berdistribusi normal, yang berarti model regresi dapat 

dipertanggungjawabkan secara statistik untuk dilakukan analisis lebih lanjut (Ghozali, 2016). 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi korelasi tinggi antar 

variabel independen dalam model. Hasil analisis menunjukkan bahwa nilai tolerance untuk X₁, 

X₂, dan X₃ masing-masing sebesar 0,450; 0,486; dan 0,681, serta nilai VIF (Variance Inflation 

Factor) berturut-turut adalah 2,224; 2,056; dan 1,469. Karena semua nilai tolerance > 0,10 dan 

VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas di antara variabel 

bebas dalam model regresi ini. 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah residual memiliki varian yang 

sama (homoskedastisitas). Pengujian dilakukan melalui pengamatan pola pada scatterplot. 

Berdasarkan hasil pengamatan, titik-titik pada plot menyebar secara acak dan tidak membentuk 

pola tertentu, sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi bebas dari gejala 

heteroskedastisitas, dan dengan demikian memenuhi asumsi homoskedastisitas.  

Untuk tahu bagaimana hubungan linier antara variabel Pendidikan Orang Tua, Status 

Ekonomi Dan Angka Putus Sekolah Terhadap Keputusan Menikah Dini, maka harus bisa 

dipahami persamaan garis regresinya. Persamaan garis regresinya di bawah ini. 
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Tabel 1. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

Sumber: Data penelitian yang di olah tahun 2025 

Berdasarkan hasil analisis dari SPSS v.27 di atas menggunakan regresi linier berganda, 

diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 

Y = - 0,445 – 0,199X1 + 0,329X2 + 0,868X3 

Penjelasan dari persamaan regresi tersebut adalah: 

1) Nilai konstanta sebesar -0,445 mengindikasikan bahwa apabila nilai pendidikan 

orang tua (X₁), status ekonomi (X₂), dan angka putus sekolah (X₃) diabaikan 

(bernilai nol), maka keputusan menikah dini (Y) akan berada pada nilai -0,445. 

Nilai ini bersifat teoritik dan tidak memiliki arti praktis langsung. 

2) Koefisien regresi untuk pendidikan orang tua (X₁) adalah -0,199, yang berarti 

terdapat hubungan negatif antara pendidikan orang tua dan keputusan menikah 

dini. Namun hasil uji t menunjukkan bahwa pengaruh ini tidak signifikan secara 

statistik. 

3) Koefisien regresi untuk status ekonomi keluarga (X₂) sebesar 0,329 

menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan pada status ekonomi akan 

meningkatkan kecenderungan pernikahan dini sebesar 0,329 satuan. Hasil ini 

signifikan secara parsial. 

4) Koefisien regresi angka putus sekolah (X₃) sebesar 0,868 memperlihatkan 

bahwa angka putus sekolah memiliki pengaruh paling besar dan signifikan 

terhadap keputusan menikah dini. 

Tujuan pengujian hipotesis parsial adalah untuk mengetahui seberapa penting tiap-tiap 

variabel bebas yaitu Pendidikan Oang Tua (X1 ), Status Ekonomi Keluarga, dan Angka Putus 

Sekolah dalam mengetahui seberapa besar keputusan menikah dini di desa Pamatan Kec. 

Tongas Kab. Probolinggo. Lihat Tabel 2 untuk mengetahui seberapa besar hasil pengujian 

parsial. 
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Tabel 2. Hasil Uji t (Parsial) 

 
Sumber: Data penelitian yang di olah tahun 2025 

Uji t dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial, yaitu untuk menguji apakah 

variabel pendidikan orang tua (X₁), status ekonomi keluarga (X₂), dan angka putus sekolah (X₃) 

secara individu memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menikah dini (Y).  

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel X₁ (pendidikan orang tua) memiliki nilai t 

hitung sebesar 1,527 yang lebih kecil dari t tabel sebesar 1,984984. Karena nilai t hitung < t 

tabel, maka secara statistik pendidikan orang tua tidak berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan menikah dini. Selanjutnya, variabel X₂ (status ekonomi keluarga) memiliki nilai t 

hitung sebesar 3,189 yang lebih besar dari t tabel, sehingga dapat disimpulkan bahwa status 

ekonomi memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan menikah dini. Adapun variabel X₃ 

(angka putus sekolah) menunjukkan hasil t hitung sebesar 15,833 yang jauh melebihi nilai t 

tabel. 

 Hal ini menunjukkan bahwa angka putus sekolah secara parsial berpengaruh sangat 

signifikan terhadap keputusan menikah dini. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa dari 

ketiga variabel bebas, hanya pendidikan orang tua yang tidak berpengaruh secara signifikan 

secara parsial, sementara status ekonomi keluarga dan angka putus sekolah terbukti memiliki 

pengaruh signifikan terhadap keputusan menikah dini di Desa Pamatan. 

Tabel 3. Uji F (Simultan) 

 

Sumber: Data penelitian di olah tahun 2025 
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Pengujian secara simultan menggunakan uji F menunjukkan bahwa nilai F-hitung 

sebesar 139,302 > F-tabel 2,699393, dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Artinya, 

secara bersama-sama, pendidikan orang tua, status ekonomi, dan angka putus sekolah 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan menikah dini. 

Tabel 4. Koefisien Determinasi (Adjusted R²) 

 

Sumber:  Data Penelitian yang di olah tahun 2025 

Nilai Adjusted R Square sebesar 0,807 menunjukkan bahwa 80,7% variasi dalam 

keputusan menikah dini dijelaskan oleh variabel pendidikan orang tua, status ekonomi 

keluarga, dan angka putus sekolah. Sisanya 19,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

dimasukkan dalam model, seperti faktor budaya, tekanan lingkungan, atau aspek religiusitas. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa secara simultan variabel 

pendidikan orang tua, status ekonomi keluarga, dan angka putus sekolah berpengaruh 

signifikan terhadap keputusan menikah dini di Desa Pamatan, Kecamatan Tongas. Namun, 

secara parsial hanya status ekonomi keluarga dan angka putus sekolah yang terbukti 

berpengaruh signifikan, sedangkan pendidikan orang tua tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan secara statistik. Temuan ini menegaskan bahwa faktor ekonomi dan keberlanjutan 

pendidikan memegang peran sentral dalam keputusan menikah pada usia dini, sehingga upaya 

pencegahan pernikahan dini harus diarahkan pada peningkatan kesejahteraan keluarga serta 

penurunan angka putus sekolah di kalangan remaja. 
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